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This research was conducted at SMA Negeri 1 Tuntang and aimed to (1) find the 
implementation design of the values of love and flow in the learning of PAI through a 
humanistic approach to students in class X SMA Negeri 1 Tuntang. (2) Finding the 
process of implementing the values of love and flow in the learning of PAI through a 
humanistic approach to students of class X SMA Negeri 1 Tuntang. (3) Find the optimal 
evaluation of the implementation of the values of love and flow in the learning of PAI 
through a humanistic approach to students of class X SMA Negeri 1 Tuntang.This 
research uses a qualitative method with a humanistic approach based on case studies 
obtained by researchers in the past. The data collection techniques used in this 
research are observation, evaluation, documentary study and literature study. The data 
analysis is carried out secaltrally one after the other, namely Data presentation/ 
displacement, Data reduction in concluding deduction/verification. The results of the 
research describe the application of religious learning through a humanistic approach 
to PAI subjects through sequential stages from preparing material to reporting 
discussions. Factors that support the learning process are: the desire of students to 
become more individualized, and also the falsifications that lead to implementing the 
up-to-date program and then the learning process, in a reverse environment. There are 
also factors hindering the learning process, namely students who are less active in 
conducting physical learning, lack of formalities such as prayer rooms so that student 
students have to alternate between doing the same as prayer, the delay in the 
interaction between the teacher and students, in terms of oral thought. 
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Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tuntang dan bertujuan untuk (1) 
Menemukan desain implementasi nilai-nilai cinta tanah air dalam pembelajaran PAI 
melalui pendekatan humanistik pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Tuntang. (2) 
Menemukan proses implementasi nilai-nilai cinta tanah air dalam pembelajaran PAI 
melalui pendekatan humanistik pada siswa kelas X SMA Negeri 1 Tuntang. (3) 
Menemukan bagaimana evauasi implementasi nilai-nilai cinta tanah air dalam 
pembelajaran PAI melalui pendekatan humanistik pada siswa kelas X SMA Negeri 1 
Tuntang. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan humanistik 
berdasarkan studi kasus yang diperoleh peneliti di lapangan. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan daam penelitan ini yakni observasi, wawancara, studi 
dokumentasi dan studi pustaka. Analisis data dilakukan secara bersamaan, yaitu 
penyajian data/display, reduksi data dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil 
peneitian memaparkan adanya penerapan pembelajaran agama melaui pendekatan 
humanistik dengan ciri mengedepankan pada aktuaisasi diri siswa dan pemahaman 
pengetahuan dilengkapi dengan sikap afektif secara khusus tentang nilai-nilai cinta 
tanah air. Pelaksanaan pembelajaran PAI melaui tahapan yang runtut dari menyiapkan 
materi hingga melaporkan diskusi. Faktor yang mendukung proses pembelajaran 
yaitu: keinginan peserta didik untuk menjadi pribadi yang lebih baik, sarana atau 
fasilitas yang memadai untuk pelaksanaan program upacara latau proses pembelajaran, 
dan lingkungan yang baik. Adapun faktor penghambat proses pembelajaran yaitu 
peserta didik yang kurang aktif dalam pembelajaran, fasilitas yang kurang memadai 
seperti mushola sehinggapeserta didik harus bergantian dalam melaksanakan ibadah 
sholat, keterbatasan interaksi antara guru, siswa, dan perhatian dari orangtua. 
 

I. PENDAHULUAN 
Manusia merupakan makhluk yang komplek 

terpaku pada aspek tertentu yang menjadi pusat 
perhatian di dalam prakteknya polo berfikir lebih 

induktif. Zaman sekarang sering ditemui adanya 
permasalahan antaragama, seperti munculnya 
terorisme, intoleransi, islamofobia dan radika-
lisme. Terdapat stigma bahwa agama sumber 
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aksi teror khususnya pada agama Islam. Agama 
telah dituduh mengajarkan kekerasan kepada 
warga negara muda. Sementara itu, pihak lain 
mengklaim bahwa agama tidak pernah meng-
ajarkan perilaku yang buruk, karena tindakan 
pribadi tidak boleh dikaitkan dengan agama 
(Ma’rifah, 2012). Di Indonesia Pancasila adalah 
sebagai dasar negara yang dirumuskan dalam 
satu sistem nilai. Beberapa pandangan hidup 
tersebut mengandung nilai-nilai yang dianggap 
baik dan ingin diterapkan dalam segala bidang 
kehidupan. Cinta tanah air adalah bagian 
karakter yang ada dalam nilai Pancasila. Salah 
satu bentuknya dengan percaya kepada Tuhan 
yang Maha Esa, mempunyai sikap toleransi, 
gotong royong, musyawarah, solidaritas dan setia 
kawanan. Cinta tanah air merupakan bentuk dari 
perlindungan negara terhadap bangsa Indonesia 
dan seluruh tumpah darah Indonesia. Juga mem-
punyai tujuan untuk memajukan kesejahteraan 
umum, mencerdaskan kehidupan bangsa yang 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian dan 
keadilan sosial serta mengatasi segala paham 
keberagaman yang ada di Indonesia. 

Oleh karena itu, tidak dapat dimungkiri bahwa 
Pancasila akan berfungsi dalam setiap elemen 
lembaga, pendidikan, budaya dan organisasi di 
Indonesia. Hari ini Pancasila masih diperebutkan, 
seolah-olah Pancasila belum menemukan titik 
terang di hati rakyatnya sendiri. Pancasila masih 
menjadi perdebatan banyak kalangan termasuk 
masyarakat muslim di Indonesia. Seolah-olah 
Pancasila bukanlah dasar yang benar bagi 
mayoritas umat Islam. Kurangnya pemahaman 
dan apresiasi terhadap nilai-nilai independen 
yang telah dilakukan oleh pahlawan nasional kita 
di beberapa lembaga pendidikan, dalam hal ini 
keprihatinan sikap siswa dapat dilihat pada 
setiap hari Senin ketika upacara murid SMA N 1 
Tuntang terlihat malas, tidak antusias, terpaksa 
menghadiri upacara. Dan peringatan di hari 
kebangsaan masih terdapat kurangnya rasa 
hormat terhadap simbol bangsa, identitas 
bangsa, seperti merah putih dan tidak fokus saat 
menyanyikan Indonesia Raya (Priyambodo, 
2017). 

Sekolah yang menerapkan pembelajaran 
agama Islam dengan melakukan upaya imple-
mentasi nilai-nilai cinta tanah air melalui 
pendekatan humanistik dalam kehidupan peserta 
didik tidak hanya tampak memiliki jati diri 
sebagai umat beragama, tetapi juga kebangsaan-
nya. Mengamalkan Pancasila adalah manifestasi 
Islam. Ketaatan siswa dalam mencintai tanah air 
yaitu salah satu kandungan yang terdapat pada 

Pancasila sebagai cara untuk mempersatukan 
rakyat bangsa Indonesia menjadi cerminan siswa 
sebagai warga negara yang baik.  Maka, Pancasila 
untuk cinta tanah air sebagai representasi Islam 
tidak perlu diragukan lagi. Salah satu metode 
pendidikan karakter adalah melalui penanaman 
nilai melalui pendekatan humanistik. Implemen-
tasi nilai cinta tanah air kepada generasi muda 
sejak dini dapat dilakukan dan dimulai dari 
sekolah formal. Penelitian ini bertujuan untuk 
menggali implementasi nilai-nilai cinta tanah air 
di sekolah. Berlandaskan pemaparan teori dan 
realita lapangan di atas, maka peneliti ber-
maksud untuk melakukan penelitian dengan 
tema “Implementasi Nilai-Nilai Cinta Tanah Air 
dalam Pembelajaran PAI Melalui Pendekatan 
Humanistik pada Siswa Kelas X di SMA Negeri 1 
Tuntang”.  

 

II. METODE PENELITIAN 
Pendekatan dan Metode Penelitian, Jenis 

penelitian ini adalah kualitatif naturalistik 
(penelitian lapangan) yaitu prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang 
yang diamati (Moha & Sudrajat, 2019). Tahapan 
yang dilalui oleh peneliti dalam penelitian ini 
dilakukan dengan terjun langsung ke lapangan, 
kemudian membuat list daftar informasi yang 
dibutuhkan, menentukan prosedur pengumpulan 
data, mengolah data dan informasi hingga 
langkah terakhir yaitu kesimpulan penelitian 
(Yin, 2009). jadi penelitian yang dilakukan ini 
dikembangkan melalui participant observation 
yang melibatkan partisipasi aktif peneliti dalam 
pembelajaran dan kondisi lapagan yang peneliti 
temukan. 

Teknik Pengumpulan Data, Sumber datal 
penelitian ini adalah data lapangan dan datal 
kepustakaan. Data lapangan berupa observasi 
dan wawancara dengan informan. Proses 
pengumpulan data dilakukan melalui empat 
teknik pengumpulan data, yaitu: observasi, 
wawancara, studi dokumentasi dan juga studi 
pustaka. Analisis data dalam penelitian kualitatif 
terdiri dari tiga kegiatan yang dilakukan secaral 
bersamaan, yaitu: penyajian data atau display, 
reduksi data dan juga penarikan kesimpulan/ 
verifikasi. Keabsahan Data, Pengecekan keab-
sahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 
metode triangulasi sumber dan triangulasi teknik 
(Lexy J. Moleong, 2007). Triangulasi sumber 
digunakan untuk mengecek kredibilitas datal 
yang didapat melalui beberapa sumber. 
Sedangkan triangulasi teknik digunakan untuk 
menguji kredibilitas data dengan cara mengecek 
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data kepada sumber yang sama dengan teknik 
yang berbeda (Pralstowo, 2012). Analisis Data, 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 
analisis model Miles dan Huberman, yaitu 
analisis data kualitatif dengan langkah-langkah 
reduksi data, penyajian data atau display, dan 
juga mengambil kesimpulan lalu diverifikasi 
(Iskandar, 2013). 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Pembelajaran PAI pada siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Tuntang melalui Pendekatan 
Humanistk 
1. Perencanaan Pembelajaran PAI di SMAN 1 

Tuntan 
Pembelajaran agama adalah pembelaja-

ran yang materi bimbingan dan arahannya 
berupa ajaran agama yang mempunyai 
tujuan agar manusia mempercayai dengan 
sepenuh hati akan adanya Tuhan, lalu 
mengamalkannya dengan patuh dan juga 
tunduk melaksanakan perintah beribadah, 
menjauhi larangan dan mempunyai akhlak 
yang mulia (Rahman, 2012). Pembelajaran 
agama adalah pendidikan yang diarahkan 
untuk menumbuhkembangkan rasa intuisi 
keagamaan yang ada dalam diri seseorang 
kemudian mengamalkan ajaran-ajarannya 
dengan penuh ketundukan. Pembelajaran 
agama juga dapat diartikan sebagai usaha 
sadar yang dilakukan secara terencana dan 
sistematik untuk mengembangkan potensi 
diri yang dilakukan melalui proses pem-
belajaran, latihan keterampilan, bimbingan, 
dan keteladanan diri sendiri agar setiap 
orang memiliki keyakinan, pengetahuan, 
keterampilan, keteladanan, dan kepri-
badian yang sesuai dengan ajaran agama 
Islam. Di SMA N 1 Tuntang para guru 
menerapkan pembelajaran agama Islam 
dalam mendidik peserta didik dengan: 
pertama, Berdasarkan Falsafah Ajaran 
Islam, Asas atau pendirian hidup yang 
menjelaskan bahwa Allah menyampaikan 
suatu kebenaran atau yang haq dengan 
cara pemikiran yang rasional. Falsafah 
ajaran Islam di SMA N 1 Tuntang tidak 
membeda-bedakan peserta didik. Semua 
mendapat pembelajaran yang sama tanpa 
memandang latar belakang agamanya 
(Wawancara Kepala Sekolah). Lebih lanjut 
kepalal sekolah juga menuturkan bahwa 
SMA N 1 Tuntang mempunyai proses 
pembelajaran yang berdasarkan falsafah 
ajaran Islam. “Di SMA N 1 Tuntang ini juga 

melakukan pembelajaran dengan pemi-
kiran yang sehat” (Wawancara Kepala 
Sekolah). Pemikiran yang sehat di SMA N 1 
Tuntang” dalam proses pembelajaran 
kesamaan hak dan kewajiban direncanakan 
dalam aturan dan kebijakan di SMA N 1 
Tuntang. Aturan dan kebijakan tersebut 
tidak hanya berlaku bagi peserta didik 
sajal, nalmun berlaku juga bagi pendidik. 
Hal ini membuktikan bahwa SMA N 1 
Tuntang tidak mengistemewakan sese-
orang atau golongan tertentu sehingga 
tidak ada diskriminasi dari segi alturan 
sekolah. Adanya kesamaan hak dan 
kewajiban sudah sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 23 
Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa 
pendidikan dilaksanakan demokratis, tidak 
diskriminatis, dan berkeadilan dengan 
menjunjung hak asasi manusia, nilai agama, 
kultural, dan kemajemukan bangsal. Kedua,  
Menurut Ajaran yang Sesuai dengan Ruang 
Lingkup Syariat Islam, Di SMAl N 1 Tuntang 
mempunyai ruang lingkup syariat Islam di 
antaranya mencakup ibadah, muamalah, 
munakahat, jinayat, siyasat, akhlak. Syariat 
berfungsi sebagai cara atau jalan pedoman 
untuk umat muslim dalam menjalani ke-
hidupan. SMA N 1 Tuntang ini mempunyai 
aturan yang mendukung adanya sikap 
toleransi dari semua peserta didik, 
walaupun peserta didik tersebut mayoritas 
muslim dan minoritas kristen, yang tidak 
semuanyal berasal dari satu agama, melain-
kan beberapa agama, dalam bermuamalah 
mereka tetap menghormati satu sama lain. 

Dari hasil penelitian lapangan, peneliti 
menemukan adanya peserta didik perem-
puan yang tidak berjilbab. Ketika peneliti 
mengkonfirmasi kepada kepala sekolah 
ternyata memang untuk peserta didik 
perempuan non-Islam diperbolehkan tidak 
berjilbab. Kepalal sekolah menuturkan: 
“Tidak ada aturan wajib jilbab bagi peserta 
didik perempuan yang non Islam. Jika 
dipaksakan maka dapat menodali agama 
yang non Islalm ini” (Wawancara Kepala 
Sekolah). Sekolah memahami betul bahwa 
di luar agama Islam atau dalam agama 
Kristen perempuan tidak mewajibkan 
untuk dapat menutup kepala. Aturan ini 
juga sesuai dengan perintah ajaran Islam 
bahwa per-bedaan keyakinan dalam agama 
merupakan sebuah realitas yang mem-
berikan kebebasan dalam memilih agama. 
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Sehingga tidak dapat membenarkan jika 
memaksakan orang lain untuk mengikuti 
aturan satu agama (Desi Susanti, 2017). 
Ketiga, Menggunakan Metodologi yang 
Selaras dengan Ajaran Islam, Pembelajaran 
agama Isllm di SMA N 1 Tuntang dilakukan 
dengan cara ilmiah bertujuan agar dapat 
memahaminya dengan berbagai sudut 
pandangan atau pemahaman yang lebih 
relevan untuk diikuti. Kebebasan llin yakni 
penempatan peserta didik. Dalam praktik-
nya, di SMA N 1 Tuntang ini tidak mem-
batasi peserta didik dalam bersosialisasi. 
Sekolah pun tidak lantas memilah dan 
membagi peserta didik berdasarkan latar 
belakang agamanya. (Wawancara Kepala 
Sekolah). Keempat, Memiliki Prinsip Pendi-
dikan Sepanjang Hayat, Prinsip pendidikan 
sepanjang hayat yang diterapkan di SMA N 
1 Tuntang yaitu setiap apa yang kita lihat, 
apa yang kita dengar, dan apa yang kita 
rasa, semua adalah bagian dari pendidikan. 
SMA N 1 Tuntang sangat terbuka bagi 
peserta didik tanpa melihat latar belakang 
agama. Kepala sekolah memberikan per-
nyataan jika terdapat peserta didik baru 
dari agama lain atau agama yang resmi di 
Indonesia sedang pendidiknya belum ada, 
maka sekolah akan mencarikan pendidik 
dari peserta didik tersebut. Lebih lanjut 
kepala sekolah juga menjelaskan: Sekolah 
itu tidak boleh menghalangi anak untuk 
belajar, dari mana pun dan dari agama apa 
pun selagi agama itu sah di Indonesia 
(Wawancara Kepala Sekolah). Penjelasan 
dari kepalal sekolah sejalan dengan 
Undang-Undang Dasar Pasal 31 yang meng-
amanatkan bahwa pendidikan merupakan 
hak bagi setiap warga negara tanpa ter-
kecuali (Karwono, 2017). 

 
2. Pendekatan Humanistik dalam Pem-

belajaran PAI 
Pembelajaran PAI dalam paradigma 

humanistik  menyatakan bahwa seorang 
pendidik yaitu guru PAI dituntut untuk 
dapat menggunakan media, strategi dan 
metode pembelajaran, inovatif, aktif, 
kreatif, dan menyenangkan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik berdasarkan 
jenjang dan juga tingkatan pendidikannya.  
Pembelajaran aktif yang dimaksudkan 
adalah bahwa dalam proses pembelajaran 
guru PAI diharapkan mampu menciptakan 
suasana belajar yang aktif sehingga peserta 

didik aktif bertanya, mempertanyakan, dan 
menemukakan ide dan gagasan. Misalnya  
dalam  materi  pendidikan agama Islam dan 
budi pekerti  guru memberikan kesem-
patan dan rangsangan agar peserta didik 
bertanya, mempertanyakan bagaimana 
menyikapi teman atau tetangga yang 
sedang merayakan hari raya pada masing-
masing tiap agama atau keyakinan yang 
berbeda ( Daryanto, 2009). Proses belajar 
baru dianggap berhasil, jika anak didik 
mampu memahami dirinya sendiri dan 
lingkungannya. Secara konsep manusia 
mempunyai identitas sebagai subjek ke-
sadaran yang perlu dibela dan ditegakkan 
lewat sistem dan model pendidikan yang 
bersifat “bebas dan egaliter”. Tantangan 
dunia pendidikan ke depan adalah me-
wujudkan proses demokratisasi belajar 
(Qomarudin, 2019). Proses pendemok-
rasian mencerminkan bahwa belajar atas 
prakarsa anak. Demokrasi belajar berisi 
pengakuan hak anak untuk melakukan 
tindakan belajar sesuai dengan kebutuhan 
dan karakteristiknya. Salah satu syarat dari 
terwujudnya belajar yang demokratis 
adalah dengan adanya pengemasan pem-
belajaran yang beragam dengan cara 
menghapuskan penyeragaman kurikulum, 
strategi, pembelajaran, bahan ajar, dan 
evaluasi belajar (Fathurrohman, 2015 ). 

Untuk mengembangkan agar manusia 
menjadi matang tidak cukup bila hanya 
dilatih, tetapi juga harus dididik. Untuk 
merealisasikan hal tersebut dan mengakui 
kehidupan yang multidimensional yang 
tidak seragam ini maka diajak untuk meng-
hayati kebinekaan yang saling melengkapi. 
karena pada pelatihan yang dibentuk 
adalah tingkah laku lahiriah, berbeda 
dengan pendidikan sedangkan pendidikan 
yang dibentuk adalah disposisi mental dan 
emosional (Gunawan, 2012). Membimbing 
peserta didik untuk memahami konsep-
konsep dalam hukum Islam dalam konteks 
perkembangan ilmu dan teknologi dan 
perubahan di masyarakat, membimbing 
peserta didik untuk memahami konsep-
konsep akhlak, dan tasawuf, seperti zuhud, 
waral’dalam konteks kehidupan modern 
sesuai dengan perubahan zaman sekarang. 
Sementara pembelajaran yang menyenang-
kan adalah pembelajaran yang dinikmati 
oleh peserta didik di mana pesertal didik 
merasa nyaman, aman dan asyik. Perasalan 
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yang mengasyikan mengandung unsur 
inner motivasi, yaitu dorongan untuk 
mencari tahu sesuatu yang belum diketahui 
atau memperdalam sesuatu dengan yang 
sudah diketahui sebelumnya. Penggunaan 
strategi tersebut agar peserta didik dapat 
aktif terlibat dalam proses pembelajaran 
PAI, sehingga pembelajaran PAl yang 
dilaksanakan tidak membosankan bahkan 
sebaliknya yaitu menyenangkan. 

 
B. Implementasi Nilai-nilai Cinta Tanah Air 

dalam Pembelajaran PAI melalui Pen-
dekatan Humanistik pada Siswa Kelas X 
SMA Negeri 1 Tuntang 

Pendidikan agama yang ada di sekolah 
merupakan upaya pemenuhan dari hakikat 
manusia itu sendiri sebagali makhuk yang 
religius dan upayal dalam pendewasaan diri 
pada dimensi sprititual religius (Afsaruddin, 
2005). Maka sudah menjadi suatu hal yang 
penting bahwa pendidikan agama menjadi 
pelajaran yang wajib di sekoah. Hal ini sesuai 
dengan  amanat Undang-Undang 20 Tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
bahwa setiap peserta didik berhak men-
dapatkan pendidikan agama yang sesuai 
dengan agama yang dianutnya. Undang-
Undang tersebut kemudian diturunkan ke 
dalam PP 55 tahun 2007 tentalng Pendidikan 
Agama dan Pendidikan Keagamaan yang 
menerangkan bahwa fungsi pendidikan 
agama adalalh membentuk individu yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang 
Maha Esa serta mampu untuk dapat menjaga 
kerukunan dan kedamaian antar umat ber-
agama. Agar amanat Undang-Undang dapat 
berjalan dengan yang di harapkan, maka 
pembelajaran harus dilakukan dengan pen-
dekatan yang tepat. Adapun jenis pusat 
pembelajaran dapat dibagi menjadi dua yakni 
pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 
peserta didik (student centered approach), 
dan pendekatan pembelajaran yang berpusat 
pada pendidik (teacher centered approach) 
(Bayraki, 2004). 

Dalam pembelajaran dengan pendekatan 
humanistik menfokuskan kepada peserta 
didik untuk berpikir kritis dengan cara induk-
tif yaitu menggunakan pengalaman peserta 
didik dalam proses pembelajaran. Dalam 
pengalaman tersebut peserta didik di sini 
menjadi pemeran utama untuk mengartikan 
dalam proses belajarnya sendiri. Hal ini 
diharapkan peserta didik bukan halnya 

mengetahui prinsip atau fakta, namun juga 
terampil dalam menerapkan ilmu yang 
didapat (Dantes, 2012). Pembelajaran dengaln 
pendekatan humanistik memiliki komponen 
atau tahapan dalam proses terjadinya pem-
belajaran yaitu menyiapkan materi, mem-
bentuk kelompok diskusi, guru mengawasi, 
siswa melaporkan atau menjelaskan hasil 
diskusinya, siswa mencatat dan menyimpul-
kan hasil diskusi di depan teman-teman. 
(Umam, 2019). 

 
1. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Melihat dari prosedur teknis pelak-
sanaan pendekatan humanistik pada mata 
pelajaran agama Islam, tahapan tersebut 
dilakukan dengan langkah sebagai berikut: 
(a) Menyiapkan materi, Sudah sewajarnya 
seorang pendidik menyiapkan materi 
pelajaran yang harus dipelajari dan juga 
dimengerti oleh siswa. Dalam kegiatan 
mempersiapkan ini adalah materi bersatu 
dalam keragaman dan demokrasi, pendidik 
menuturkan: 

“Saya memberikan materi kepada 
peserta didik untuk didiskusikan yang 
mana disetiap peserta didik pasti mem-
punyai pemikiran dan pandangan. Selain 
itu saya memberikan arahan juga kepada 
peserta didik untuk membaca dan 
mendalami dulu materi yang sudah 
dibagikan setiap kelompok.” (Wawancara 
Guru PAI). 

 
Kegiatan ini adalah proses menemukan 

fakta antara obyek yang dianalisis dengan 
materi pembelajaran (Evans, 2008). Kegia-
tan pengamatan yang lakukan dalam 
pendidikan agama Islam dan budi pekerti 
yaitu pendidik memposisikan diri sebagai 
fasilitator yang dimaksudkan agar kelas 
lebih hidup dan juga bergairah dimana 
menekankan agar peserta didik tidak hanya 
berpusat pada apa yang di sampaikan 
pendidik saja, namun harus mengamati 
betul dari berbagai media (Harmer, 2001). 
Lebih dari itu, pendidik juga mengubah 
mindset peserta didik yang biasanya hanya 
terpaku terpusat pada pendidik saja. Hal ini 
tentu dapat membuat pikiran atau panda-
ngan peserta didik terhadap suatu hal 
menjadi lebih terbuka. (b) Membentuk 
kelompok, Proses dalam berkelompok 
dalam pendekatan humanistik merupakan 
hal yang penting. Maka sebisa mungkin 

https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-20-2003-sistem-pendidikan-nasional
https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-20-2003-sistem-pendidikan-nasional
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pendidik mampu menjadi fasilitator dan 
memancing peserta didik agar dapat 
merangsang daya kritis peserta didik dan 
dapat aktif bertanya dalam kelompok pada 
suatu materi yang belum dipahami. 
Terlebih materi yang sangat berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. Pendidik 
menuturkan:  

“Awalnya sulit untuk membuat peserta 
didik ini aktif bertanya, berdiskusi yang 
kemudian saya akan membebaskan 
pertanyaan-pertanyaan yang muncul 
dari perserta didik. Selain itu, agar 
mempermudah dalam proses rangsangan 
pada peserta didik, saya bagi kelompok 
dan masing-masing kelompok wajib 
mengajukan pertanyaan”. (Wawancara 
Guru PAI). 

 
Kegiatan berkelompok untuk berdiskusi 

yang dilakukan dalam pendidikan agama 
Islam menyasar pada pembiasaan, di mana 
peserta didik diajarkan untuk memiliki 
daya kritis yang dimulai dari pertanyaan-
pertanyaan yang kecil. Sehingga dengan 
pembiasaan ini peserta didik nantinya akan 
terbiasa mengajukan pertanyaan yang 
levelnya juga akan mengikuti. Dan dengan 
pembiasaan ini, peserta didik dapat men-
cari solusi atas permasalahannya atau 
permasalahan dari teman-temannya (Abur 
Hamdi Usman, dkk, 2017) …. (c) Mengawasi, 
Agar hasil belajar berbasis otentik atau 
nyata, maka peserta didik harus melakukan 
dan diawasi, berbagai percobaan atau 
mencari informasi dari berbagai sumber 
untuk mendapatkan informasi relevan. 
Pendidik memanfaatkan berbagai media 
dalam kegiatan mengumpulkan data... 

“Berbagai sumber seperti buku, internet, 
berita, artikel, dan lain sebagainya yang 
saya kita manfaatkan untuk mencari 
informasi yang berkaitan dengan materi” 
(Wawancara Guru PAI). 
 

Kegiatan yang dilakukan yaitu mem-
pertajam informasi tentang pertanyaan-
pertanyaan kritis yang muncul. Dari 
kegiatan mencari dan membaca ini, peserta 
didik dapat menemukan jawaban dari 
sumber lain dan tidak monoton hanya 
melalui pendidiknya saja, Dengan mem-
baca, seseorang dapat melihat suatu 
permasalahan dari berbagai sudut dan 
mempunyai tantangan untuk memecah-
kannya. Selain itu tentu dengan banyak 

membaca dapat untuk mengembangkan 
pemikiran dan meningkatkan pengetahuan 
karena membaca dapat menstimulasi otak 
dan juga meningkatkan kualitas memori 
(Veugelers, 2011). (d) Melaporkan hasil 
diskusi, Meresume hasil diskusi adalah 
kegiatan yang dilakukan untuk mengana-
lisis dan mengolah data yang termasuk dari 
serangkaian aktivitas, mulai dari peng-
urutaan, klasifikasi, sampai pada menyusun 
data. Maka akan membutuhkan penalaran 
sebagai proses berpikir logis untuk men-
dapatkan simpulan yang bermutu. Dalam 
tahap ini pendidik mengklarifikasi hasil 
diskusi peserta didik. Dalam beberapa 
kelompok yang kemudian saling bertukar 
pendapat tentang informasi yang didapat, 
baik dari hasil buku maupun internet. 
Sehingga tak jarang sering beradu argumen 
tentang analisis materi terkait yang 
kemudian menyatukan atau menyimpulkan 
persepsi dan juga dilanjutkan menyusun 
laporan hasil diskusi yang tetap dalam 
kontrol pendidik (Wawancara Guru PAI). 
Penerapan pada tahap ini, peserta didik 
diberikan kesempatan berpendapat dan 
saling beradu argumen yang bersumber 
dari berbagai media yang didapat yang 
kemudian disatukan persepsi menjadi 
sebuah laporan. Hal ini megajarkan kepada 
peserta didik tentang kebebasan berpen-
dapat dan kerja sama atau saling mengerti 
agar mendapatkan pemahaman yang 
sejalan sehingga laporan dapat disusun. 

Dalam tahap ini terjadi proses penalaran 
ilmiah, di mana peserta didik berpikir 
secara logis dan sistematis berdasarkan 
fakta-fakta empiris agar mendapat kesim-
pulan yang berupa pengetahuan (Bavir. 
2002). (e) Mencatat dan menyimpulkan 
hasil diskusi, Kegiatan mencatat merupa-
kan kegiatan yang dilakukan peserta didik 
dalam proses pembelajaran dan dengan 
menyampaikan hasil temuan dari proses 
awal sampai akhir, baik berbentuk tulisan, 
gambar atau pun sejenisnya. Pendidik 
menyampaikan: 

“Setelah proses mencatat laporan selesai, 
maka saya berikan kesempatan kepada 
kelompok untuk persentasi di depan kelas 
yang kemudian dilanjut Tanya jawab 
kembali dengan pengawasan” (Wawan-
cara Guru PAI). 
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Tahap menyimpulkan dilakukan setelah 
melewati proses mengolah informasi 
secara mendalam. Metode yang dilakukan 
oleh pendidik dapat dikatakan menarik, 
karena tidak hanya berhenti sampai 
pemaparan hasil penyusunan laporan saja, 
melainkan adanya diskusi kembali. Hal ini 
tentu membuat nalar kritis peserta didik 
dapat berkembang. Adapun tujuan dari 
penarikan kesimpulan adalah memperoleh 
analisis pengetahuan yang disampaikan 
dalam bentuk lisan, konsep, tertulis, atau-
pun media lainnya. 

 
C. Faktor Pendukung serta Penghambat 

Implementasi Nilai-nilai Cinta Tanah Air 
dalam Pembelajaran PAI melalui Pen-
dekatan Humanistik pada Siswa Kelas X 
SMA Negeri 1 Tuntang 
1. Pendukung Implementasi Nilai-Nilai Cinta 

Tanah Air dalam Pembelajaran PAI 
a) Keinginan yang Tinggi untuk Menjadi 

Pribadi yang Lebih Baik 
Pendidikan di sekolah merupakan 

suatu proses, upaya atau cara untuk 
mengubah tingkah laku seseorang men-
jadi manusia yang mempunyai tata laku 
yang mendewasakan, pendidikan juga 
merupakan usaha sadar yang dilakukan 
secara bertahap dan simultan (proses), 
terencana yang dilakukan oleh orang 
yang memiliki persayaratan tertentu 
sebagai pendidik (Fadjar, 2005). Karak-
ter peserta didik dapat dipengaruhi dari 
pendidikan formal secara langsung 
maupun tidak langsung. Kemampuan –
kemampuan yang dimiliki peserta didik 
untuk pendidikan karakter dapat di 
kembangkan melalui konsep diri, efikasi 
diri, komunikasi diri, emosi diri, harga 
diri, daya tahan, ataupun daya lentur 
(resiliensi). Pribadi ideal adalah terben-
tuk dari kemampuan-kemampuan yang 
saling menglengkapi. (Uyun, 2012). 
Kepala sekolah menuturkan: 

“Sebagian anak ada yang aktif dalam 
berorganisasi melalui organisasi ini 
mereka mengajak teman-teman 
sekolah untuk belajar berempati jika 
ada teman yang sedang mengalami 
musibah mengajak teman-teman 
sekolah  untuk ikut belasungkawa 
dengan mendoakan dan menyisihkan 
sebagian uang jajannya untuk di-

sumbangkan” (Wawancara Kepala 
Sekolah). 

 
Pendidikkan karakter dapat dimulai 

dengan memberikan teladan, lingkungan 
yang mendukung, kebiasaan yang baik. 
Yang dilakukan anak-anak merupakan 
suatu kebiasaan yang baik yang dapat 
menimbulkan perasaan empati terhadap 
sesama. (Muslih, 2011). Communities of 
character (keluarga, masyarakat, seko-
lah, media, pemerintah) semua itu 
diperlukan dalam membentuk karakter 
peserta didik dan tingkat resiliensi juga 
dapat mempengaruhi setiap individu 
atau peserta didik. Pribadi dengan resi-
liensi tinggi mempunyai ciri utama yaitu 
mampu mempertahannkan perasaan 
positif, kesehatan, energi, dan memiliki 
problem solving yang baik, dengan 
harga diri, konsep diri, dan kepercayaan 
diri  (Mustoip, 2018). 

 

b) Sarana atau Fasilitas yang Mendukung 
dalam Pelaksanaan Program 

Untuk mencapai sebuah tujuan pen-
didikan sarana dan prasarana menjadi 
sesuatu hal yang penting dalam proses 
pembelajaran. Dalam melaksanakan 
implementasi nilai-nilai cinta tanah air 
melalui pendekatan humanistik fasilitas 
yang ada di SMA N 1 Tuntang sangat 
mendukung. Mutu pendidikan juga 
mempunyai hubungan langsung dengan 
bagaimana kualitas pendidikan di suatu 
lembaga pendidikan. Dalam mencapai 
kualitas pendidikan yang baik perlu 
diperhatikan kualitas guru, kualitas 
siswa, budaya dan disiplin sekolah, serta 
fasilitas dan pembiayaan pendidikan. 
Pengelolaan keuangan fasilitas pendidi-
kan dan pembelajaran terhadap kualitas 
pendidikan tujuannya adalah pembia-
yaan pendidikan dan juga pengelolaan 
fasilitas pembelajaran terhadap mutu 
pendidikan (Azhari & Kurniady, 2016). 
Kepala sekolah menyampaikan : 

“kami mempunyai lapangan yang 
cukup luas yang setiap hari seninnya 
dapat melaksanakan upacara dengan 
baik juga bisa melaksanakan class 
meeting di lapangan tersebut”. 
(Wawancara Kepala Sekolah,). 
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Kegiatan upacara yang dilaksanakan 
setiap hari senin salah satu upaya untuk 
menumbuhkan rasa cinta tanah air dan 
mengenang jasa para pahlawan terda-
hulu yang berjuang untuk kemerdekaan 
bangsa Indonesia. Permendikbud Nomor 
22 Tahun 2018  menyebutkan bahwa 
upacara bendera merupakan upaya 
untuk menjadikan tujuan pendidikan 
yang mempunyai niai-nilai disiplin, kerja 
sama, rasa percaya diri, dan tanggung 
jawab. 

 

c) Lingkungan yang Baik  
Lingkungan merupakan sesuatu yang 

dapat memengaruhi pertumbuhan ma-
nusia. Di SMA N 1 Tuntang mempunyai 
lingkungan yang hijau tempatnya berada 
di bukit yang dikelilingi oleh kebun buah 
dan pohon karet, sehingga udara di sana 
masih segar, juga mendukung untuk 
pelaksanaan implementasi tersebut 
karena suasana pembelajaran yang 
nyaman sehingga masih bisa mencipta-
kan peradaban yang baik.  Dalam UU No 
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidi-
kan Nasional pada Pasal 3 menyebutkan 
bahwa pendidikan mempunyai tugas 
untuk mengembangkan kemampuan dan 
membangun karakter yang dapat 
menciptakan peradaban bangsa yang 
bermartabat dan juga mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Sekolah adalah salah 
satu institusi yang mempunyai fungsi 
srategis dalam upaya meningkatkan 
sumber daya manusia. Sebab sekolah 
adalah lingkungan hidup anak untuk 
mendapatkan pendidikan yang terprog-
ram dan sistematis (Daft, 2006). Kepala 
Sekolah menuturkan : 

“Anak-anak di SMA N 1 Tuntang ini 
walaupun berbeda agama dengan 
teman lain mereka saling merhargai 
1 sama lain walaupun kadang mereka 
sering bercanda tentang perbedaan 
itu”. (Wawancara Kepala Sekolah) 
 

Salah satu pembelajaran dianggap 
berhasil yaitu ketika siswa mampu 
memahami lingkungan sekitarnya dan 
dapat menjadi dirinya sendiri. Dalam 
proses pembelajaran siswa dapat 
mengaktualisasikan potensi yang ada 
pada pribadi siswa. 

2. Penghambat Implementasi Nilai-Nilai Cinta 
Tanah Air dalam Pembelajaran PAI 

a) Kurangnya Keaktifan Siswa dapat Ber-
dampak dalam Sukses atau Tidaknya 
Proses Pembelajaran 

Individu yang tidak resilien, akan 
mudah terpuruk dan putus asa apabila 
ditimpa permasalahan. Kondisi yang 
demikian akan berimbas pada individu, 
individu memiliki rasa percaya diri yang 
rendah dalam mencari solusi terhadap 
masalah yang dihadapi, kurang ber-
tanggungjawab pada tugasnya. Demikian 
pula bila individu tidak cerdas dalam 
mengendalikan emosinya, maka yang 
muncul adalah sifat-sifat negatif. Dapat 
dikatakan bahwa orang yang tidak 
resilien akan menghambat proses pem-
bangunan/pembentukan karakter yang 
lebih baik kualitasnya. (Ifrianti & Emilia,  
2016). Sebagaimana yang dikatakan 
guru PAI 

“Siswa yang kurang dalam bersosia-
lisasi menjadi tidak aktif, menjadi 
kurang mampu dalam berinteraksi, 
kurang mampu beradaptasi pada 
lingkungan dan kurang bisa untuk 
melakukan kerja sama dengan teman 
lainnya”. (Wawancara guru PaI) 
 

Keinginan/dorongan dan ketertari-
kan siswa dalam belajar merupakan 
salah satu kunci untuk dapat mencapai 
keberhasilan dalam belajar. Tinggi 
rendahnya keinginan dalam belajar 
tersebut bisa saja dipengaruhi oleh 
beberapa penyebab/faktor di antaranya 
harapan, kesanggupan, keadaan fisik, 
lingkungan, serta tata cara guru dalam 
membimbing siswa. (Sabrina,  2017). 

 

b) Fasilitas yang Kurang Memadai 
Fasilitas sekolah merupakan suatu 

aspek yang perlu diperhatikan di setiap 
lembaga pendidikan di indonesia. 
Fasilitas yang kurang memadahi akan 
mengganggu proses pembelajaran. Kua-
litas sekolah dan pembelajaran dapat 
dipengaruhi dengan fasilitas yang ada di 
sekolah (Yahya, 2020). Kepala sekolah 
menyampaikan : 

“kami mempunyai 21 untuk ruangan 
kelas, 2 lab komputer, dan masjid 
/mushola yang hanya dapat memuat 
90 siswa jika dipakai untuk sholat 
jama’ah hanya saja untuk proyektor 
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kami mempunyai 1 buah jadi jika ada 
yang ingin memakai untuk presentasi 
bergantian dan terbatas”. (Wawan-
cara Kepala Sekolah) 

 
Fasilitas bisa berupa perangkat 

pembelajaran dengan didukung alat 
peraga dan juga fasilitas pendukung 
kegiatan pembembelajaran yang leng-
kap dimanfaatkan dan disusun secara 
baik akan menjadi jaminan separuh 
kegiatan yang berhasil dilaksanakan, 
bagi seorang pendidik menyusun kegia-
tan pembelajaran yang benar-benar 
sesuai dengan kebutuhan anak. Karena 
itulah dalam kegiatan pembelajaran 
harus lebih bermakna yang pada akhir-
nya diharapakan dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran pada prosesnya 
dan out put yang dihasilkan akan sesuai 
yang diharapkan. (Dharma dan Agus, 
2004). 

 

c) Keterbatasan Interaksi antara Guru, 
Siswa, dan Perhatian dari Orangtua 

Dalam proses pembelajaran guru, 
murid, dan orang tua adalah suatu  
komponen saling berkaitan dalam 
proses pembelajaran. Seorang guru 
mempunyai peran untuk membimbing 
dan mendidik peserta didik di sekolah, 
sedangkan orang tua memiliki peran 
mengawasi dan menyediakan fasilitas 
untuk anaknya agar proses belajar 
menjadi lebih nyaman. (Idris, 2021). 
Sebagaimana yang dikatakan guru PAI : 

“Efek dari pandemi atau covid 19 
kami melakukan pembelajaran 
dengan 2 ship pagi dan siang jika 
jumlah peserta didik 36 setiap 1 
kelasnya maka kami bagi menjadi 2 
maka satu kelasnya menjadi 18 anak. 
Selama pandemi kami sangat 
terbatas untuk melakukan interaksi 
kepada orang tua maupun murid 
kami sendiri” (Wawancara Guru PAI). 
 

Dalam mendidik anak selain guru 
yang ada di sekolah  peran orang tua 
juga tidak kalah penting karena orang 
tualah guru pertama yang akan 
membimbing dan juga mendidik anak. 
Walaupun pendidikan di keluarga 
terjadi secara tidak langsung atau tidak 
terencana, tidak direncanakan dengan 
menggunakan kurikulum atau metode 

tertentu untuk dapat mencapai tujuan 
pendidikan dari sebuah lembaga pen-
didikan seperti apa yang dilakukan di 
sekolah-sekolah. (Ardiyansah, 2017.)  
Akan tetapi pendidikan di dalam 
keluarga sangat menentukan karakter 
peserta didik peran orang tua sangat 
berpengaruh dalam perkembangan 
belajar peserta didik. Dalam proses 
belajar kebutuhan anak tidak hanya 
dari segi materi saja. Peran orang tua 
untuk keberlangsungan pembelajaran 
dapat memberikan kebutuhan secara 
psikis seperti memberikan reward, 
memuji, menegur, mengawasi serta ikut 
dalam menjalankan program kegiatan 
di sekolah. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan pemaparan di atas maka 

dapat disimpulkan bahwa dalam Implemen-
tasi Nilai-Nilai Cinta Tanah Air melalui 
Pendekatan Humanistik pada siswa kelas X di 
SMA N 1 Tuntang yaitu: 
1. Penerapan Pembelajaran PAI di SMA N 1 

Tuntang yaitu dengan: berdasarkan fal-
safah ajaran Islam, menurut ajaran yang 
sesuai dengan ruang lingkup syariat Islam, 
menggunakan metodologi yang selaras 
dengan ajaran Islam, memiliki prinsip 
pendidikan sepanjang hayat. 

2. Pelaksanaan pembelajaran agama melalui 
pendekatan humanistik di SMA N 1 
Tuntang, dengan ciri mengedepankan pada 
aktualisasi diri siswa dan pemahaman 
pengetahuan dilengkapi dengan afektif 
secara khusus tentang nilai-nilai cinta 
tanah air. Adapun keberhasilan penerapan 
teori atau pendekatan ini yaitu siswa 
senang, memiliki semangat, memiliki ini-
siatif dalam belajar, mengalami perubahan 
pola pikir, serta meningkatnya kepercayaan 
diri. Pembelajaran ini melalui beberapa 
tahapan dengan langkah sebagai berikut: 
menyiapkan materi, membentuk kelompok, 
mengawasi proses diskusi, melaporkan 
hasil diskusi, mencatat dan kesimpulkan 
dari hasil diskusi.  

3. Faktor yang mendukung proses pem-
belajaran yaitu: keinginan peserta didik 
untuk menjadi pribadi yang lebih baik, 
sarana atau fasilitas yang memadai seperti 
lapangan untuk pelaksanaan program 
upacara atau proses pembelajaran, dan 
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lingkungan yang baik. Adapun faktor 
penghambat proses pembelajaran yaitu 
peserta didik yang kurang aktif dalam 
pembelajaran, fasilitas yang kurang 
memadai seperti mushola sehingga peserta 
didik harus bergantian dalam melaksana-
kan ibadah sholat, keterbatasan interaksi 
antara guru, siswa, dan perhatian dari 
orangtua. 
 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Implementasi Nilai-
Nilai Cinta Tanah Air dalam Pembelajaran PAI 
Melalui Pendekatan Humanistik pada Siswa. 
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